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MOTTO

“Setiap anak lahir dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanya memiliki andil dalam
menjadikan anak beragama Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama Majusi.
Sebagimana binatang ternak memperanakkan seekor binatang yang sempurna
anggota tubuhnya. Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacat, putus
telinganya atau anggota tubuhnya yang lain? Tetaplah atas fitrah Allah yang telah
menciptkan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah,
itulah agama yang lurus. (HR. Bukhari)!

“Pada dasarnya tidak semua orang mempunyai minat dan kemampuan yang sama,
tidak semua dari kita belajar dengan cara yang sama. Hal yang paling penting
adalah kita mengenali dan memelihara semua kecerdasan manusia yang
bervariasi, dan semua kombinasi kecerdasan. Kita semua berbeda dengan

demikian besar karena kita mempunyai kombinasi kecerdasan yang berbeda.’”?

Y lbnu Hajar al-Asqgalani, Fathul Barri (penjelasan kitab Shahih al-Bukhari). Terj.
Amiruddin, Jilid XXII1, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008, him., 568

2 Howard Gardner, Multiple Intelligences: Memaksimalkan Potensi Dan Kecerdasan
Individu Dari Masa Kanak-Kanak Hingga Dewasa, (Jakarta: Interaksara, 2013), him. 32
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ABSTRAK

RIZKA ISNANDARI S.Pd.l, Manajemen Program Sekolah Islam
Multitalenta Dalam Membina Kecerdasan Intrapersonal Anak Berbakat Sains di
SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul, Thesis. Yogyakarta: Pascasarjana Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Konsentrasi Sains UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul
merupakan salah satu sekolah yang mempunyai program unggulan yang
memberikan ruang bagi para peserta didik untuk mengembangkan berbagai macam
talenta yang dimiliki pesereta didik. Di dalam dunia pendidikan manajemen
menempati urutan utama dalam konteks program sekolah. Jika program sudah
dicanangkan, maka manajemen akan bertindak sebagai eksekutor yang sangat
menentukan berhasil tidaknya program tersebut. Pentingnya kecerdasan
intrapersonal bagi anak adalah untuk menggali bakat dan melatih mental anak agar
lebih mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen Program
Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains, pembinaan kecerdasan
intrapersonal anak berbakat sains dan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan manajemen Program Sekolah Islam Multitalenta dalam membina
kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
dengan mengambil latar SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul yang dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentansi. Adapun yang menjadi sumber
data pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, guru
pembimbing Klub IPA, serta peserta didik klub IPA. Analisa data dilakukan dengan
teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
serta pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Program Sekolah Islam
Multitalenta bagi anak berbakat sains yang peneliti teliti meliputi Planning
(perencanaan) yang meliputi meliputi tujuan kegiatan, waktu pelaksanaan, dan
seleksi peserta didik. Organizing (pengorganisasian), dalam pelaksanannya
program klub IPA telah dibuat struktur organisasi agar program tersebut memiliki
tujuan yang jelas. Actuating (Pelaksanaan), kegiatan program Klub IPA
dilaksanakan pada sore hari setelah jam belajar selesai. Untuk controlling
(pengawasan), pelaksanaan dan hasil pembinaan dari guru pembimbing klub IPA
dilaporkan guru koordinator klub IPA, setelah itu dilaporkan ke wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, kemudian disampaikan kepada Kepala Sekolah. Hasil
dari program ini secara keseluruhan sangat berpengaruh dalam pembinaan
kecerdasan intrapersonal masing-masing anak. Kecerdasan intrapersonal masing-
masing anak semakin terasah dan dengan adanya program pembinaan Kub IPA.
Kata kunci: Manajemen , Intrapersonal, Sains
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia sebagai makhluk sosial secara umum memang selalu berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya. Demikianlah kehendak Allah SWT,
seandainya seluruh manusia di dunia ini sama maka mereka tidak dapat
beriringan dengan manusia lainnya. Allah SWT telah mengkhususkan

hambanya dengan suatu keistimewaan yang biasa disebut dengan bakat.

Setiap individu hendaknya mendapatkan kesempatan dan pelayanan
untuk berkembang secara optimal sesuai dengan bakat yang dimilikinya. Anak-
anak berbakat pada dasarnya memiliki potensi yang luar biasa, namun bakat
anak tidak bisa langsung terlihat begitu saja. Sehingga pendidik harus
mengenali dan memahami tanda-tanda bakat yang dimiliki oleh anak. Dengan
memahami bakat anak, akan lebih mudah bagi seorang pendidik untuk
mengembangkan potensi anak dan menentuka pendekatan yang tepat untuk

membina anak-anak berbakat.

Dalam dunia pendidikan, apabila bakat tersebut diberikan perhatian
yang khusus, maka potensi-potensi yang dimiliki peserta didik akan melejit dan
bermanfaat sangat besar. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S

Al-Kahfi ayat 46:



Artinya:

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu

serta lebih baik untuk menjadi harapan

Pendidikan yang baik adalah bagaimana pendidikan memberikan
kesempatan yang sama untuk mewujudkan bakat peserta didik secara optimal.
Dalam usaha mengoptimalkan bakat peserta didik, hal lain yang tidak boleh
dikesampingkan oleh praktisi pendidikan adalah kesiapan mental anak / peserta
didik untuk mau dan mampu untuk mencari mengembangkan bakatnya.
Kemampuan untuk melakukan hal ini adalah cabang dan symbol aplikatif dari

sebuah kecerdasan yang disebut kecerdasan intrapersonal.

Pentingya kecerdasan intrapersonal bagi anak adalah untuk menggali
bakat dan melatih mental anak agar lebih mandiri. Seorang Pendidik tidak bisa
memaksa bakat yang dimiliki oleh masing-masing anak tanpa didukung oleh
kecerdasannya yang sesuai. Untuk menyalurkan bakat anak dapat

diikutsertakan pada kegiatan-kegiatan yang mendukung bakatnya.

3 Maimunahh Hasan, Membangun Kreativitas Anak Secara Islami, (Yogyakarta: Bintang
Cemerlang, 2011), him. 43



Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan seseorang Yyang
mampu memahami diri sendiri, mengetahui kelemahan dan kelebihan yang ada
pada dirinya sendiri, sehingga dapat memotivasi dirinya sendiri. Dalam dunia
pendidikan kekuatan pemahaman diri pada seorang anak sangat dibutuhkan
agar anak dapat berekspresi dan berkarya dengan optimal. Ketika anak mulai
tumbuh dan berkembang, ia akan berusaha membangun identitasnya, anak ingin
mengetahui siapa dirinya dan bagaimana menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Sehingga modal dasar anak untuk dapat belajar mandiri dalam
memecahkan masalah dapat digali dan dikembangkan sesuai dengan

kecenderungan bakat yang dimiliki anak.

Berkaitan dengan perlunya membina kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik yang mampu menopang sebuah keberhasilan pendidikan, dalam
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 3 menyebutkan

bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggungjawab”.*

4 Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Sinar Grafika, cet 2, 2005), him. 5.



Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut telah
jelas menyatakan bahwa pendidikan mempunyai peran yang sangat penting
dalam membina kecerdasan peserta didik, sehingga proses pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik secara manusiawi

serta mempunyai kemampuan dan kepribadian yang unggul.

Sekolah mempunyai peran yang sangat menentukan, tidak hanya bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu tetapi juga bagi pembangunan
suatu bangsa dan negara. Namun, melihat kondisi dilapangan ketika para
peserta didik mempunyai talena-talenta yang sangat luar biasa, namun tidak
mempunyai ruang untuk memupuk segudang bakatnya. Sangat disayangkan
memang jika kesadaran akan pentingnya memupuk talenta-talenta yang
dimiliki oleh peserta didik tidak diperhatikan dan tidak diberikan program

layanan yang dibutuhkan oleh para peserta didik.

Di dalam dunia pendidikan manajemen menempati urutan utama dalam
konteks program sekolah. Jika program sudah dicanangkan, maka manajemen
akan bertindak sebagai eksekutor yang sangat menentukan berhasil tidaknya
program tersebut. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu
menempatkan anak pada tempatnya yang sesuai dengan bakatnya. Tujuan
pendidikan pada hakikatnya ialah mengusahakan suatu lingkungan dimana
setiap peserta didik diberi kesempatan untuk mewujudkan bakat dan
kemampuannya secara optimal, sehingga dapat mewujudkan dirinya dan

berfungsi sepenuhya, sesuai dengan kebutuhannya.



Alasan yang sering diutarakan mengapa peserta didik berbakat perlu
mendapatkan perhatian atau program pendidikan adalah karena mereka sudah
dianugrahi bakat-bakat yang sangat luar biasa, tanpa perhatian khusus mereka
tidak akan mewujudkan bakat dalam dirinya dan mencapai keunggulannya.
Melihat permasalahan yang telah disebutkan, program Sekolah Islam
Multitalenta dapat menjadi salah satu solusi alternatif dalam mengatasi

problem di atas.

SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul yang selanjutnya disebut sebagai
SDUA Bantul merupakan salah satu sekolah favorit di Kabupaten Bantul yang
mampu menarik banyak perhatian orangtua dan mempunyai program unggulan
yang salah satunya yaitu program Sekolah Islam Multitalenta. Program
tersebut merupakan sebuah konsep mengenai sekolah yang bercirikan Islam
yang memberikan ruang bagi para peserta didik untuk mengembangkan

berbagai macam talenta yang dimilikinya.®

Tujuan utama Program Sekolah Islam Multitalenta di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul adalah menyediakan lingkungan bagi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai macam talentanya secara optimal. Peserta didik
bukan lagi mengikuti pendidikan tradisional yang melihat talenta yang dimiliki
dan segala potensi yang berbeda dalam bidangnya, akan tetapi mendapatkan

pembinaan melalui program Sekolah Islam Multitalenta.

® Hasil wawancara dengan Bapak Suwardi S.Pd.Si selaku Kepala Sekolah di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul pada tanggal 27 April 2016



Berpijak dari hal-hal yang telah disebutkan, peneliti merasa tema ini
sangat menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah penelitian. Sebab apabila
sebuah lembaga pendidikan mampu menjamin program yang diberikan kepada
peserta didik dapat memupuk talentanya, sehingga mampu memperoleh
kejuaraan Olimpiade yang sudah diraih mulai dari tingkat kota sampai pada

tingkat nasional.

Terlebih lagi, peneliti mengambil lokasi di SD Unggulan ‘Aisyiyah
Bantul karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang
memberikan ruang untuk mengembangkan bakat peserta didik. Pengembangan
bakat di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul dapat dilihat dari banyaknya prestasi,
baik dibidang akademik maupun non akademik. Prestasi akademik dibidang
sains yang pernah diraih antara lain The Best Experiment Olimpiade Sains
Tingkat Nasional, Juara I IMSO IPA Tingkat provinsi, Juara | Olimpiade Sains

Tingkat Kabupaten, dan lain-lain.

Berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas, peneliti terdorong untuk
mengungkapkan bentuk manajemen program Sekolah Islam Multitalenta
dalam membina kecerdasan intrapersonal bagi siswa berbakat Sains yang ada
di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul dengan mengangkat penelitian tesis yang
berjudul “MANAJEMEN PROGRAM SEKOLAH ISLAM MULTITALENTA
DALAM MEMBINA KECERDASAN INTRAPERSONAL ANAK

BERBAKAT SAINS DI SD UNGGULAN “AISYIYAH BANTUL.”



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, diperlukan pula
adanya rumusan masalah yang sesuai dan tepat. Oleh karena itu peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak
berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

2. Bagaimana pembinaan kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains
melalui program Sekolah Islam Multitalenta di SD Unggulan ‘Aisyiyah
Bantul?

3. Bagaiman hasil manajemen program Sekolah Islam Multitalenta dalam
membina kecerdasan intrapersonal anak berakat sains di SD Unggulan

‘Aisyiyah Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai peneliti adalah

a. Mengetahui dan menganalisis manajemen program Sekolah Islam
Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah

Bantul.



2.

b. Mengetahui dan menganalisis pembinaan kecerdasan intrapersonal
anak berbakat sains melalui program Sekolah Islam Multitalenta di SD
Unggulan ‘Aisyiyah Bantul

c. Mengetahui dan menganalisis hasil manajemen program Sekolah Islam
Multitalenta dalam membina kecerdasan intrapersonal anak berakat

sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.
Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul ini

diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Secara teoritis

1) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
karya yang dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan untuk

meningkatkan pengetahuan keilmiahan peneliti.

2) Bagi pembaca
Hasil penelitian ini dapat digunakan pembaca sebagai sumber
informasi, bahan bacaan, dan referensi bagi pihak-pihak yang akan

mengadakan penelitian sejenis.



b. Secara praktis
1) Bagi guru

Meningkatkan semangat dalam mengembangkan potensi-
potensi peserta didik sehingga tetap pada jalur dan tujuan yang
hendak dicapai dari pelayanan pendidikan anak berbakat Sains
melalui program Sekolah Islam Multitalenta tersebut. Selain itu,
dapat pula digunakan untuk mengingatkan kembali semangat
mamperbaiki diri, karena di tangan merekalah talenta-talenta yang

dimiliki oleh peserta didik dapat dikembangkan secara optimal.
2) Bagi sekolah

Semoga penelitian ini  dapat dimanfaatkan dalam
meningkatkan kualitas pelaksanaan pelayanana pendidikan anak
berbakat Sains melalui program Sekolah Islam Multitalenta di SD

Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.

D. Fokus Penelitian
Dalam mempertajam penelitian, peneliti kualitatif menetapkan
adanya fockus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penetuan fokus lebih
didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situsi

sosial (lapangan).®

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta,
2009), him. 208-209.
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Dalam penelitian ini, pada manajemen program Sekolah Islam
Multitalenta dalam membina kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains
di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul terdapat tiga fokus penelitian yang akan
penulis teliti, yaitu:

1. Manajemen Program Sekolah Islam Multitalenta
2. Anak Berbakat Sains

3. Pembinaan Kecerdasan Intrapersonal

Manajemen
Program Sekolah
Islam Multitalenta

Anak Berbakat Pembinaan

Sains |::> Kecerdasan
Intrapersonal

Skema di atas merupakan ilustrasi fokus penelitian “Manajemen program
Sekolah Islam Multitalenta Dalam Membina Kecerdasan Intrapersonal Anak
Berbakat Sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.” Dari skema tersebut tahap
pelaksanaannya dimulai dari manajemen program Sekolah Islam Multitalenta,
dimana dalam program tersebut manajemen dirancang sesuai dengan fungsinya
(perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan) agar dapat

mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
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Kemudian tahap selanjutnya adalah pemilihan anak berbakat sains yang
dipilih berdasakan tingkat kemampuan siswa untuk dibina secara intensif
melalui program Sekolah Islam Multitalenta. Selanjutnya, bagi siswa yang
terpilih, pembinaan kecerdasan intrapersonal sangat penting untuk dilakukam
agar anak mampu memahami dirinya sendiri dan mempunyai motivasi diri

yang sangat besar.

E. Kajian Pustaka

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti
melakukan pencarian terhadap sumber-sumber karya lain yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Berikut ini adalah karya-karya lain
yang relevan dengan penelitian ini:

1. Tesis yang ditulis oleh Saleh Santoso, Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014 yang berjudul “Manajemen Pengembangan
Multiple Intelligences Peserta didik SD Muhammadiyah Sapen”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa manajemen program pengembangan
Multiple Intelligences yang dikelompokkan berdasarkan minat dan bakat
sudah mempunyai staf-staf terorganisir yang mengelola program-program
tersebut. Program multiple intelligences tersebut meliputi program

layanan khusus, program pengembangan diri, dan program pembiasaan.’

7 Saleh Santoso, Tesis, Manajemen Pengembangan Multiple Intelligences Peserta didik SD
Muhammadiyah Sapen, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. vi
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2. Tesis yang ditulis oleh Farida Rifgi Amalia Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 yang berjudul “Pengembangan Multiple
Intelligences Siswa Oleh Guru Melalui Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMP N 1 Borobudur Kabupaten
Magelang). Hasil penelitian ini menunjukan pegembangan multiple
intelligences dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler di sekolah. Faktor
pendukung pengembangan multiple intelligences adalah memfasilitasi
siswa dengan beraga jenis kegiatan. Solusi mengatasi hambatan
pengembangan multiple intelligences adalah dengan pendekatan personal.
Dan hasil  penerapan pengembangan  multiple intelligences
memperlihatkan hasil yang positif.®

3. Jurnal yang ditulis oleh Siti Fatonah pada tahun 2009 ini berjudul
“Menumbuhkan Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) Anak
Dengan Mengenal Gaya Belajarnya dalam Pembelajaran IPA SD ”, yang
membahas tentang Howard Gardner yang menemukan bahwa dalam diri
manusia terdapat berbagai kecerdasan yang dikenal dengan nama
kecerdasan ganda (multiple intelligences, M1).° Tugas pendidikan yang
sejati adalah membantu peserta didik untuk menemukan dan

mengembangkan potensi yang ada pada anak seoptimal mungkin.

8 Farida Rizqi Amalia, Tesis, Pengembangan Multiple Intelligences Siswa Oleh Guru
Melalui Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMP N 1 Borobudur
Kabupaten Magelang), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. viii

® Siti Fatonah, Menumbuhkan Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence) Anak Dengan
Mengenal Gaya Belajarnya dalam Pembelajaran IPA SD. Jurnal Al-Biadayah Vol.1 No. 2,
Desember 2009, him 237
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4. Jurnal yang ditulis oleh Joan Hanafin pada tahun 2016 tetang Multiple

Intelligences Theory, Action Research, and Teacher Profesional
Development: The Irish Ml Project mengupas bagaimana teori MI
digunakan dalam proyek sebagai dasar untuk menghasilkan praktik kelas,
bagaimana guru berpartisipasi dan menanggapi pengalaman profesional.
Guru melaporkan hasil siswa yang sukses termasuk lebih minat dan
motivasi, ingat yang lebih baik dan pemahaman yang lebih dalam,
pencapaian yang lebih tinggi, meningkatkan harga diri, dan lebih
menyenangkan dan pengalaman kelas menyenangkan.©

Buku yang ditulis oleh Muhammad Yaumi dan Nurudin Ibrahimm dengan
judul Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences):
Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak. Buku tersebut
mengupas tentang kecerdasan jamak sebagai sebuah konsep: teori aktivitas
pembelajaran dan pilar pendidikan.*

Dari beberapa telaah pustaka di atas terdapat beberapa kesamaan dengan

penelitian ini, seperti kesamaan dalam aspek manajemen, kecerdasan dan anak
berbakat. Namun, persamaan-persamaan itu bukanlah bersifat garis besar,
karena masih terdapat banyak perbedaaan dalam pembahasannya, baik itu
berupa: subjek, lokasi penelitian, maupun tahun penelitian. Terlebih bahwa

titik tekan penelitian ini adalah untuk memperkaya penelitian sebelumnya

10 Joan. Hanafin. Multiple Intelligences Theory, Action Research, and Teacher Profesional

Development: The Irish M1 Project. Jurnal of Teacher Education Vol. 39 issue 4, april 2014, him.

126

11 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta: Dian Rakyat,

2012), him. 154
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dengan mengkaji manajemen program Sekolah Islam Multitalenta, pembinaan
kecerdasan intrapersonal, dan anak berbakat sains di sekolah tersebut.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang akan peneliti
lakukan berbeda dari penelitian yang lain dan belum dilakukan oleh orang lain.

F. Kajian Teori
1. Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Dalam Encylopedia of the Social Science dikatakan bahwa
manajemen adalah suatu proses yang mana pelaksanaan suatu tujuan
tertentu diselanggarakan dan diawasi. Secara semantis kata manajemen
berasal dari kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, mengelola,

menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan memimpin.*?

Secara terminologis, pengertian manajemen telah diungkapkan oleh
beberapa ahli manajemen antara lain George R. Terry yang berpendapat
bahwa manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan
pengawasan. Hal tersebut dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalaui pemanfaatan sumber daya

manusia dan sumber-sumber lain.

2 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep dan Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), him. 23



15

Menurut James A.F. Stoner manajemen adalah proses dari
perencanaan, pengorganisasian, pemberi pimpinan, dan pengendalian dari
suatu usaha dari anggota organisasi yang pengguna sumber-sumber daya

organisatoris untuk mencapai tujuan organisasi. 3

Menurut Sudjana manajemen merupakan rangkaian berbagai
kegiatan wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang
telah ditetapkan dan dalam pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling

keterkaitan dengan lainnya.'*

Definisi lain dari manajemen yang lebih lengkap sebagaimana

dikemukakan oleh Muljani A. Nurhadi adalah sebagai berikut:

Manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
berupa proses pengelolaan usaha kerjasma sekelompok manusia
yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif
dan efisien.™

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen nmerupakan kemampuan dan keterampilan khusus yang
dimiliki oleh seseorang untuk melakukan kegiatan baik secara perorangan
atau bersama orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang

efektif dan efisien.

13 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2007), him. 51

14 TIM DOSEN Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 87

15 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,
2008), him. 3
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b. Fungsi-fungsi Manajemen

Dalam proses pelaksanaanya, manajemen mempunyai tugas-tugas
khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas khusus itulah biasa disebut
sebagai fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen dalam
pendidikan pada umumnya meliputi fungsi perencanaan (planning), fungsi
pengorganisasian (organizing), fungsi penggerakan (actuating), dan
fungsi pengawasan (controlling). Fungsi-fungi manajemen tersebut dapat

penulis paparkan sebagai berikut:
1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian
keputusan mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil
tindakan di masa yang akan datang dan diarahkan kepada tercapainya

tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal.®

Langkah — langkah dalam perencanaan meliputi hal-hal sebagai

berikut :
a) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai

b) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan

dilakukan

¢) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan

16 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,
2008), him. 9



17

d) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan

e) Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan dipecahkan

dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.'’
2) Pengorganisasian (Oraginizing)

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan pengaturan atau
pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok orang
atau karyawan. Dalam pelaksanaannya mereka diberikan
tanggungjawab dan wewenang sehingga tujuan organisasi dapat

tercapai secara efektif dan efisien.

Pengorganisasian pada dasarnya mensyaratkan pembagian
tugas, wewenang maupun tanggungjawab secara teperinci menurut
bidang-bidang dan batas-batas kewenangannya. Pengorganisasian
tersebut dapat menciptakan suatu struktur yang teritegrasi, sehingga

mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain.

Jika dikaitkan dengan pendidikan (organisasi pendidikan),
organisasi adalah tempat untuk melakukan aktivitas pendidikan dan
mencapai  tujuan pendidikan yang diinginkan.  Sedangkan,

pengorganisasian pendidikan adalah sebah proses pembentukan

17 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya, 2005), him. 15
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tempat atau sistem dalam rangka melakukan kegiatan dalam

kependidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 8

Dalam sebuah pengorganisasian, agar tujuan usaha bersama
dapat tercapai dalam tata kerja yang baik maka harus mememenuhi
prinsip-prinsip:

a) Memiliki tujuan jelas yang dapat dipahami dan diterima anggota

sehingga dalam organisasi tersebut hanya terdapat satu kesatuan

arah.

b) Memiliki struktur organisasi yang menggambarkan adanya satu
perintah, adanya keseimbangan wewenang dan tanggungjawab.
Sederhana agar mempermudah jalur dan tidak terlalu banyak
orang yang terlibat dalam tanggung jawab. Semua kegiatan
terbagi habis sehingga tidak satupun kegiatan yang tidak
tertangani, sebaliknya tidak ada satu kegiatan yang mendapat

penanganan rangkap. °
3) Penggerakan (Actuating)

Penggerakan (actuating) adalah salah satu fungsi manajemen
yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan
pengorgnisasian. Actuating adalah upaya untuk menggerakkan atau

mengarahkan tenaga (man power) serta mendayagunakan fasilitas

18 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep dan Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 241.

19 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,
2008), him.11
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yang ada yang dimaksudkan untuk melaksanakan pekerjaan secara

bersama. %

Actuating dalam organisasi juga bisa diartikan sebagai
keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan
sedemikian rupa sehingga mereka bersedia bekerja secara sunggguh-
sungguh demi tercapainya tujuan organisasi. Fungsi penggerakan ini
menempati posisi yang penting dalam merealisasikan segenap tujuan

organisasi.
4) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah usaha untuk mengetahui semua hal yang
menyangkut pelaksanaan kerja, khusunya untuk mengetahui
kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas mencapai
tujuan.?! Tujuan utama pengawasan adalah agar dapat diketahui tigkat

pencapaian tujuan dan menghindarkan terjadinya penyelewengan.

Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam

kegiatan pengawasan adalah:

a) Bahwa pekerjaan pengawasan tidak boleh dilakukan sebagai

pekerjaan semata-mata tetapi harus terbuka, terang-terangan.

b) Dilakukan terhadap semua bawahan, tidak pilih-pilih

20 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen ..., (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
him. 131

21 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen...., (Yogyakarta: Aditya Media, 2008),
him. 14
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c) Harus objektif, tidak disertai dengan rasa sentiment pribadi

d) Dilakukan bukan hanya dengan pengamatan melalui mata, tetapi

juga dengan indera-indera yang lain
e) Dilakukan di segala tempat dan setiap waktu

f) Menggunakan catatan secermat mungkin agar data yang
terkumpul dapat lengkap, hal ini penting untuk menghindari

subjektivitas

g) Jika ternyata diketemukan adanya penyimpangan, harus segera

ditangani.??
2. Kecerdasan Intrapersonal
a. Pengertian Kecerdasan Intrapersonal

Sebagian besar peneliti percaya bahwa ketika kita lahir ke
dunia, kecerdasan intrapersonal telah berkembang dari sebuah
kombinasi gen, lingkungan dan pengalaman. Secara sederhana
kecerdasan intrapersonal merujuk pada kemampuan individu untuk
mengenal dan menerima kelebihan dan kelemahan yang ada di dalam

dirinya.?

22 1bid, him. 14

23 Muhammad Yaumi dan Nurudin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak
(Multiple Intelligences.): Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta: Dian
Rakyat, 2012), him. 154
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Kecerdasan intrapesonal menunjukkan kemampuan seseorang
untuk peka terhadap perasaan dirinya sendiri. la cenderung mampu
untuk mengenali berbagai kekuatan maupun kelemahan yang ada pada
dirinya sendiri. Peserta didik semacam ini senang melakukan intropeksi
diri, mengoreksi kekurangan maupun kelemahannya, kemudian
mencoba untuk memperbaiki diri.>* Beberapa di antaranya cenderung
menyukai kesunyian dan kesendirian, merenung dan berdialog dengan
dirinya sendiri.

Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan untuk
membuat persepsi yang akurat tentang diri sendiri dan menggunakan
pengetahuan semacam itu dalam merencanakan dan mengarahkan
hidup.?® Orang yang cerdas secara intrapersonal berarti orang yang
menyadari keberadaan dirinya secara mendalam termasuk perasaan,
ide-ide, dan tujuan hidupnya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kecerdasan
intrapersonal merupakan individu yang memiliki kesadaran diri yang
tinggi. Mereka mampu memproses tujuan yang jelas tentang segala

sesuatu yang dilakukan sekarang dan masa yang akan datang.

24 Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 14

% Linda Campbell dkk, Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,
(Depok: Intuisi Press, 2006), him. 202
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b. Ciri-ciri Kecerdasan Intrapersonal

Orang-orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal tinggi
cenderung menjadi pemikir yang tercermin pada apa yang mereka
lakukan dan terus menerus membuat penilaian diri. Mereka selalu
bersentuhan dengan pemikiran, gagasan, impian, dan mereka juga
memiliki kemampuan untuk mengarahkan emosi untuk memperkaya

dan membimbing kehidupan mereka sendiri.

Berikut ini beberapa ciri-ciri yang biasanya dikaitkan dengan

anak-anak dengan kecerdasan intrapersonal tinggi:

1) Menyadari tingkat persaan atau emosi

2) Termotivasi sendiri dalam mengejar cita-citanya

3) Dapat belajar dari kesalahannya

4) Mampu belajar secara mandiri

5) Memiliki harga diri yang tinggidan keyakinan yang tinggi

6) Memanfaatkan waktu berpikir dan merefleksikan apa yang

dilakukannya

7) Memiliki kendali diri yang baik (misalnya mengindarkan diri dari

kemarahan yang tidak terkendali).?

% May Lwin, How to Multiply Your Child’s Intelligence, terj. Christine Sujana (Jakara: PT
Indeks, 2008), him. 240
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3. Anak Berbakat

a. Pengertian Anak Berbakat

Bakat pada umumnya diartikan sebagai kemampuan bawaan,
sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat
terwujud.?’ Banyak para ahli yang mengemukakan tentang definisi
bakat. Diantaranya adalah Chaplin, menurut Chaplin bakat adalah
kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai
keberhasilan di masa yang akan datang.?® Sedangkan anak berbakat
secara umum adalah “mereka yang karena memiliki kemampuan-

kemampuan yang unggul mampu memberikan prestasi yang tinggi”.

Pada dasarnya setiap inidividu atau setiap anak memiliki bakat
yang berbeda-beda. Adapun yang dimaksud dengan anak berbakat
adalah mereka yang memiliki kemampuan-kemampuan unggul.?®
Sedangkan menurut USOE (United States Office of Education) anak
berbakat didefinisikan sebagai anak-anak yang dapat membuktikan

kemampuan berprestasinya yang tinggi.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa anak
berbakat adalah mereka yang memiliki kemampuan-kemampuan yang

unggul dan mampu memberikan prestasi yang tinggi.

27 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 180
28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 2008), him.135
2 ibid, him. 21
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b. Ciri-ciri Anak Berbakat

Anak-anak berbakat pada dasarnya membutuhkan kesempatan
sesuai dengan perkembangannya. Semua anak memang seharusnya
mendapatkan kesempatan sebanyak yang mereka butuhkan dan
mereka inginkan. Anak-anak berbakat umumnya bisa menemukan
lebih banyak kesempatan dan lebih berkembang secara aktif.

Berbagai ciri anak berbakat ini memudahkan orangtua,
masyarakat, dan lembaga pendidikan dalam memantau
perkembangannya. Mereka juga bisa mengarahkannya untuk
mencapai level yang lebih tinggi, sehingga dapat memperoleh
kejuaraan dalam berbagai macam perlombaan. Berikut ini dijelakan
bahwa anak-anak berbakat mempunyai beberapa ciri-ciri, yaitu:

1) Pengamatan yang luar biasa

Anak berbakat adalah seorang pengamat yang detail. Anak-
anak yang berpotensi berbakat memiliki rasa ingin tahu yang
besar, ditunjukkan dengan berbagai pertanyaan yang beruntun.
Mereka tampak intelligen dalam memberikan pertanyaan yang
beruntun. Mereka juga tampak intelligen dalam memberikan
pertanyaan berbagai topik.

2) Kemampuan menyimpan berbagai informasi
Orang tua maupun guru sangat mengagumi kemampuan

recalling anak-anak berbakat atas pengalaman-pengalaman masa
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lalu mereka. Mereka dapat mengingat berbagai hal secara terperinci
yang mereka lihat sebelumnya.
3) Periode konsentrasi
Anak-anak berbakat mampu bertahan mengerjakan suatu
proyek yang sedang dikerjakannya tanpa menghiraukan orang-orang
di sekitanya. Seorang anak berbakat akan tampak bertahan selama
berjam-jam saat membaca buku ataupun dalam menyelesaikan
proyek yang menantangnya.
4) Keterampilan berpikir kritis yang sangat kat dan self-citicism
Anak berbakat sering mengevaluasi diri maupun orang lain.
la akan sangat kritis terhadap kegagalan yang menimpanya,
misalnya dengan mengatakan, “Saya seharusnya, saya tidak kalah
Jjika seandainya.....”
Beberapa ciri-ciri bakat tersebut bisa diamati dalam
kehidupan sehari-hari. Orang tua maupun lembaga pendidikan perlu
cekatan dalam mendeteksi bakat terbesar yang dimiliki anak, agar

anak dapat mengembangkan bakatnya secara optimal.*

G. Metodologi Penelitian

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam setiap penelitian,

karena metode merupakan strategi melaksanakan penelitian. Demikian pula

% Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak di Sekolah, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), him.38-41
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halnya dalam penelitian ini membutuhkan metode yang dapat mendukung

terciptanya tujuan yang diharapkan. Berikut ini gambaran metodologi

penelitian yang akan peneliti gunakan dalam mengkaji tentang materi ini:

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang mengangkat judul Manajemen Program Sekolah
Islam Multitalenta Dalam Membina Kecerdasan Intrapersonal Anak
Berbakat Sains di SD Ungulan ‘Aisyiyah Bantul adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian dengan menggunakan
informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut
informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data seperti

wawancara, observasi, dan lain sebagainya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran)l.
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena

sosial dari sudut atau perspektif partisipan.

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai partisipan adalah
Kepala Sekolah, guru, dan peserta didik serta pihak-pihak yang terkait

dalam penelitian di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.

him. 80

81 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996),



27

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukkan di SD Unggulan ‘Aisyiyah
Bantul kampus | dengan alamat sekolah di JI. KH. Wachid Hasyim,
Sanggrahan DK Bantul Karang.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber informasi yang diperoleh dalam
kegiatan penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai manajemen
program Sekolah Islam Multitalenta dalam membina kecerdasan
intrapersonal anak berbakat sains di SD Unggulan ‘Asisyiyah Bantul.

Adapun sumber data tersebut adalah:

1) Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin yang mempunyai
kewajiban dalam manajemen organisasi dan pelaksanaan proses
sekolah tentulah sangat diperlukan sebagai sumber data penelitian.
Sebagai sember data dalam penenelitian, data yang diperoleh dari
Bapak Suwardi, S.Pd.Si. selaku Kepala SD Unggulan ‘Aisyiyah
Bantul adalah tentang bagaimana manajemen program Sekolah
Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan

‘Aisyiyah Bantul.
2) Koordinator guru Klub IPA

Koordinator guru klub IPA diperlukan sebagai sumber data

penelitian dalam pencarian informasi. Data yang peneliti peroleh
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dari Ibu Nani Istini S.Pd.Si selaku koordinator guru klub IPA terkait
teknis pelaksanaan manajemen program Sekolah Islam Multitalenta

bagi anak berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.
Guru Klub IPA

Guru menjadi sumber data dalam penelitian dikarenakan guru
merupakan pendamping yang terjun langsung menghadapai peserta
didik-peserta didik untuk mengembangkan bakatnya. Sehingga
diharapkan sumber data dari guru Klub IPA dapat dijadikan sumber
yang kuat untuk mendeskripsikan pembinaan kecerdasan anak
berbakat sains melalui program Sekolah Islam Multitalenta.

Data yang peneliti dapat adalah data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Guru klub IPA yang menjadi sumber
data pada penelitian ini adalah:

a) Bapak Dwi Yudha Handono, S.Si.

b) Ibu Erna Sulistiowati, S.Pd.Si.

c) Ibu Nur Lailati Indah Fajarwati, S.Pd.

d) Bapak Muhammad Eko Prasetyo S.Pd.Si.
Siwa Klub IPA

Siswa merupakan sumber data dalam penelitian karena siswa

merupakan unsur yang dikenai dari program sekolah Islam
multitalenta ini. Data yang diperoleh dari siwa klub IPA merupakan

data dari pengamatan langsung ketika kegiatan pembelajaran, hasil



29

wawancara serta hasil dokumentasi yang berhubungan dengan
kegiatan pembinaan kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains di
SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.

Siswa yang menjadi sumber data yaitu enam siswa yang terdiri
dari dua siswa perempuan dan empat siswa laki-laki. Siswa klub IPA
SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul yang menjadi sumber data yaitu:

a) Isa Mumtaz Ayatulhakim
b) Sefrina Dhia Azmi Putri
c) Haniful Lail Al Mubarok
d) Damar Aline Hassya
e) Andhika Farhan Saputra
f) Muhammad Dhaifullah Witya Aziz
4. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Pada penelitian ini, cara

pengumpulan data yang diambil peneliti adalah dengan cara:
a. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara

digunakan sebagai pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan
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studi pendahuluan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.*?

Dalam penelitian kami, pihak yang peneliti wawancarai adalah

sebagai berikut:
1) Kepala Sekolah

Untuk wawancara terhadap Kepala Sekolah, peneliti
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur. Pertanyaan
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara
sistematis, akan tetapi hanya garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan.*®* Tujuannya adalah untuk mendapatkan

informasi yang lebih mendalam dan apa adanya.

Pemilihan Kepala Sekolah sebagai salah satu informan
yang diwawancarai dikarenakan bahwa Kepala Sekolah
merupakan salah satu konseptor dari program ini, sehingga untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan apa adanya

peneliti menggunakan teknik wawancara.
2) Koordinator guru Klub IPA

Wawancara yang dilakukan kepada koordinator program

Sekolah Islam Mulitalenta bidang sains yang bertujuan untuk

%2 1bid.,139
% 1bid., him. 140
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mengetahui pelaksanaan program Sekolah Islam Multitalenta, serta

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembinaan

kecerdasaan intrapersonal anak berbakat sains di SD Unggulan

‘Aisyiyah Bantul.

3)

4)

Guru Klub IPA

Wawancara kepada guru klub IPA sangat diperlukan karena
dalam memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berbakat
sains ini, guru merupakan kunci utama dari terlaksananya
program tersebut. Berhasil atau tidaknya program ini dalam
mengembangkan bakat peserta didiknya terletak pada mampu
tidaknya guru dalam mengasah bakat peserta didik serta
bagaimana keyakinan guru dalam mengembangkan segala

potensi yang dimilikinya.

Siswa Klub IPA

Siswa merupakan sumber data dalam penelitian karena
siswa merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran. Data
wawancara yang diperoleh dari siwa adalah data yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaraan kelas Klub IPA, serta wawancara
yang berhubungan dengan pembinaan kecerdasan intrapersonal
anak berbakat sains melalui program Sekolah Islam Multitalenta

di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.
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b. Observasi

Observasi penelitian digunakan untuk mengamati dan mencatat
tentang situasi yang ada di lokasi. Dalam penelitian ini, observasi
peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses praktis pelaksanaan program Sekolah Islam
Multitalenta dalam membina kecerdasan anak berbakat sains di SD
Unggulan ‘Aisyiyah Bantul. Tujuannya yaitu untuk mencari informasi
berkaitan dengan gejala-gejala perilaku sebab akibat manusia serta
proses kerja yang tidak dapat digambarkan melalui teknik

pengumpulan data yang lain.

Selain itu, peneliti mempertimbangkan beberapa manfaat dari

observasi ini. Manfaat-manfaat tersebut antara lain:

1) Dengan observasi dilapangan, peneliti akan dapat memperoleh

pandangan yang holistik atau menyeluruh.

2) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau

tidak diamati orang lain

3) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang
sedianya tidak akan terungkapkan oleh responden dalam

wawancara.®*

3 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi......(Bandung: Bandar Maju, 1996), him 228-229
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.

Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan terkait dengan peneleitian
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang
berupa gambar atau foto kegiatan, keadaan guru dan karyawan, keadaan
siswa, sarana maupun prasarana, dan lain-lain yang mendukung
manajemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat

sains.
5. Teknik Analisis Data

Dari data yang telah dikumpulkan, langkah selanjutnya yaitu
peneliti menganalisis data tersebut dengan cara memahami secara
keseluruhan data penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 221-222.
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain®®.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data di lapangan model Miles and
Huberman.®” Di mana peneliti melakukan analisis ketika proses
mengumpulkan data, sehingga apabila ditemukan kekurangan
maupun ketidak fahaman peneliti tentang informasi yang didapat
akan segera dipenuhi dan dicari jalan keluar untuk menyempurnakan

informasi yang didapat:
Berikut ini adalah komponen-komponen dalam analisis data:
a) Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan memilih data yang relevan
dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk
memecahkan masalah, membuat kategorisasi, dan mengambil

data yang pokok dan penting. 8

Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan
yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang
direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah
penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan

untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan

% Sugiyono, Metode..., (Bandung: CV Alfabeta, 200), him. 244.

%7 1bid., him. 246
#bid., him. 247
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dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data,
sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.Data-
data yang memungkinkan melewati proses ini adalah informasi

yang didapat dari wawancara, observasi dan dokumen.
Penyajian Data

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar informasi yang
didapat dalam penelitian. Informasi atau data secara sistematis

dan terperinci agar mudah dipahami dan dianalisis.

Penyajian data mengacu pada rumusan masalah yang telah
dirumuskan sebagai pertanyaan peneliti sehingga uraian-uraian
yang ditampilkan merupakan penggambaran yang rinci tentang

informasi untuk menjawab pertanyaan yang ada.
Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang belum
pernah ada, dapat berupa detesis atau gambaran suatu obyek yang
sebelumya masih remang-remang dan gelap, kemudian setelah
diteliti lebih lanjut maka akan di peroleh kesimpulan yang lebih

jelas.
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Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan
selama proses penelitian berlangsung. Hal ini seperti yang terjadi
pada proses reduksi data, yaitu setelah data terkumpul maka akan
segera diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-

benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.

6. Triangulasi data

Triangulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan
data.Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan dan
sumber data yang telah ada.*® Dalam memeriksa keabsahan data,

triangulasi yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber
Yaitu membandingkan dan mengecek balik derajad
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda, yang dapat dicapai dengan jalan
membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
maupun hasil wawancara dengan hasil dokumentasi yang

berkaitan.°

% 1bid., him. 241.
40 Lexi. J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosada Karya,

2010), him. 330
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Dalam triangulasi sumber ini, peneliti mengecek data yang
telah diperoleh dari beberapa sumber yaitu Kepala SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul, koordinator dan guru program Sekolah Islam
Multitalenta bidang sains, serta siswa berbakat sains sebagai
objek pelaksanaan dan pembinaan melalui program Sekolah
Islam Multitalenta.

b. Triangulasi metode,

Yaitu pengecekan derajad kepercayaan penemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik data dan pengecekan derajad
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.*!
Dalam triangulasi metode ini, peneliti mengecek hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan manajemen
program Sekolah Islam Multitalenta dalam membina kecerdasan
intrapersonal anak berbakat sains, sehingga peneliti memperoleh hasil

data dengan tepat.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah
pembaca dalam memahami dan mengetahui gambaran secara umum
tentang isi pembahasan yang akan peneliti susun. Berikut ini sistematika

pembahasan yang dimaksud oleh peneliti:

41 1bid, him. 331.
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BAB | adalah pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, kajian pustka, metode penelitian, serta sistematika

pembahasan.

BAB 11, berupa deskripsi tentang manajemen program Sekolah
Islam Multitalenta dan kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains. Hal
ini penting guna memberikan gambaran pentingnya penelitian tentang
program Sekolah Islam Mutitalenta dalam membina berbagai macam

potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

BAB Ill, berupa gambaran umum SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul
yang meliputi profil sekolah, letak geografis, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru dan karyawan, sarana prasarana, keadaan
peserta didik, serta prestasi peserta didik di SD Unggulan ‘Aisyiyah

Bantul.

BAB IV berupa analisis hasil penelitian dan pembahasan dari
temuan data pada penelitian. Temuan-temuan tersebut antara lain tentang
bagaimana manajemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak
berbakat sains, pembinaan kecerasan intrapersonal anak berbakat sains
melalui program Sekolah Islam Multitalenta, serta hasil manajemen
program Sekolah Islam Multitalenta dalam membina kecerdasan

intrapersonal anak berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul .
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BAB V merupakan bagian penutup yang berupa kesimpulan,
saran-saran, dan kata penutup. Bagian terakhir tesis dicantumkan daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul tentang Manajemen program Sekolah Islam Multitalenta
dalam membina kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains, dapat peneliti

simpulkan bahwa:

1. Manajemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains
di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan yang dibuat
oleh Kepala sekolah bersama dengan stakeholder meliputi perencanaan
program ekstrakurikuler, perencanaan sistem rekruitmen tenaga pendidik,

perencanaan sistem seleksi peserta didik, dan perencanaan pembelajaran.

Kemudian  pengorganisasian  program  tersebut terdiri  dari
pengorganisasian program kegiatan ekstrakurikuler, pengorganisasian
tenaga pendidik dan organisasi pengorganisasian peserta didik. Dalam
pelaksanaannya peran kepala sekolah membimbing guru-guru tim Klub
IPA maupun pihak-pihak lain yang terkait untuk menjalankan tugasnya
dengan baik, agar manaejemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi
anak berbakat sains dapat berjalan efektif dan efisien. Dan pengawasan
yang dilakukan kepala sekolah untuk mengetahui sejauh mana program

tersebut dapat berjalan dengan baik.
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2. Dalam pelaksanaannya, pembinaan kecerdasan intrapersonal anak berbakat
sains melalui program Sekolah Islam Multitalenta di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul terdiri dari Planning (Perencanaan), Organizing
(pengorganisaisan),  Actuating  (pelaksanaan) dan  Controlling
(Pengawasan). Perencanaan Pembinaan kecerdasan intrapersonal meliputi
perumusan tujuan kegiatan, waktu pelaksanaan, dan seleksi peserta didik.
Selain itu dibentuk struktur organisasi yang terdiri dari guru koordinator
team klub IPA dan anggota-anggotanya sebagai guru pembimbing klub IPA.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan program Klub IPA dilaksanakan pada sore
hari setelah jam belajar selesai pada hari senin pukul 14.15-15.15 WIB. Dan
untuk proses controlling, pelaksanaan dan hasil pembinaan dari guru
pembimbing Klub IPA nantinya dilaporkan guru koordinator klub IPA,
kemudian guru koordinator klub IPA akan menyampaikan hasil laporan
tersebut kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Setelah itu, laporan
tersebut disampaikan kepada kepala sekolah agar ditindak lanjuti.

3. Hasil yang dicapai dari pelaksanaan program Sekolah Islam Multitalenta di
SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul fluktuatif, terkadang mampu mencapai
target dan ada juga yang belum mencapai target. Namun, hasil dari program
ini secara keseluruhan sangat berpengaruh dalam pembinaan kecerdasan
intrapersonal masing-masing anak. Kecerdasan intrapersonal masing-
masing anak semakin terasah dan dengan pembinaan Kub IPA ini, selain
untuk melatih kemampuan anak dalam pengerjaan soal-soal IPA yang

semakin teratrah dan berkembang.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai saran tentang
manajemen program Sekolah Islam Multitalenta Dalam Membina Kecerdasan
Intrapersoanal Anak Berbakat Sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul. Saran-

saran tersebut antara lain:

1. SD unggulan ‘Aisyiyah Bantul sebaiknya lebih memaksimalkan lagi
manajemen yang sudah terlaksana dalam program Sekolah Islam
Multitalenta. Meskipun berbagai kendala masih ditemui dalam
pelaksanaan manajemen tersebut, sebaiknya semua pihak yang terkait
segera mengatasinya agar pelaksanaan manajemen program Sekolah Islam

Multitalenta bagi anak berbaka sains dapat berjalan dengan lancar.

2. Dalam pelaksanaan pembinaan kecerdasan intrapersonal anak berbakat
sains sebaiknya, kepala sekolah, guru pembimbing maupun pihak-pihak
yang terkait selalu mengadakan inovasi-inovasi baru. Hal ini penting
dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas SDM maupun kualitas

pembelajaran yang dilaksanakan oleh tim pembimbing klub IPA.

3. Pihak Sekolah SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul sebaiknya melengkapi
sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar dapat menunjang pelaksanan
pembinaan kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains, seperti
laboratorium IPA, kelas klub IPA, dan peralatan yang dibutuhkan untuk

melakukan kegiatan praktikum.
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SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul hendaknya mengadakan kerjasama secara
intensif dengan lembaga-lembaga lain agar dapat mendukung pelaksanaan
pembinaan kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains di SD Unggulan

‘Aisyiyah Bantul. Sehingga akan memperoleh hasil yang lebih maksimal.
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PEDOMAN WAWANCARA

“MANAJEMEN PROGRAM SEKOLAH ISLAM MULTITALENTA
DALAM MEMBINA KECERDASAN INTRAPERSONAL
ANAK BERBAKAT SAINS DI SD UNGGULAN ‘AISYIYAH BANTUL”

A. WAWANCARA

1. Wawancara Kepala Sekolah

a. Program Sekolah Islam Multitalenta

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?

Apakah yang melatarbelakangi lahirnya program Sekolah Islam
Multitalenta?

Apakah dasar pengembangan program Sekolah Islam
Multitalenta bagi anak berbakat di SD Unggulan ‘Aisyiyah
Bantul?

Apa tujuan program Sekolah Islam Multitalenta di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana perekrutan guru pembimbing program Sekolah Islam
Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah
Bantul?

Bagaimana perekrutan anak berbakat sains di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana keadaan guru pembimbing Klub IPA di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?



8) Bagaimana keadaan siswa yang mengikuti klub IPA di SD

Unggulan ‘AisyiyahBantul?

9) Apa sajakah sarana dan prasarana yang digunakan untuk

menunjang program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat

sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

10) Kendala apa saja yang ditemui dalam manajemen program Sekolah

Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan

‘Aisyiyah Bantul?

b. Manajemen Program Sekolah Islam Multitalenta

1) (Planning/ perencanaan)

a)

b)

c)

d)

Apa saja yang perlu dipersiapkan dalam melaksanakan
program Sekolah Islam Multitalenta?

Bagaimana proses rekruitmen siswa berbakat sains yang
akan dibina melalui program Sekolah Islam Multitalenta di
SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana kurikulum program Sekolah Islam Multitalenta
bagi anak berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?
Bagaimana perencanaan manajemen pembinaan bagi anak

berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

2) Organizing/Pengorganisasian

a)

b)

d)

Bagaimana struktur organisasi manajemen progam Sekolah
Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan
‘Aisyiyah Batul?

Bagaimana pembagian tugas guru pembimbing progam
Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD
Unggulan ‘AisyiyahBantul?

Bagaimana peran guru pembimbing Klub IPA dalam
pembinaan anak berbakat sains?

Sejauhmana peran guru dalam pembinaan kecerdasan

intrapersonal anak berbakat sains?



3) Actuating/Pelaksanaan.

a)

b)

c)

Apakah fasilitas yang diperoleh anak dalam program Sekolah
Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana pembiayaan dalam program Sekolaah Islam
Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?

Adakah program-program pembinaan pendidikan bagi guru
pembimbing Klub IPA?

4. Controling/Pengawasan.

a)

b)

Bagaimana pengawasan manajemen program Sekolah Islam
Multitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?

Sejauhmana kerjasama antar guru dalam menerapkan
manajemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak
berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Berapa lama evaluasi program Sekolah Islam Multitalenta
bagi anak berbakat sains dilakukan?

Bagaimana evaluasi program Sekolah Islam Multitalenta
bagi anak berbakat sains dilakukan?

Bagaimana hasil yang dicapai dari penerapan program
sekolaah islam multitalenta di SD Unggulan ‘Aisyiyah

Bantul?



2. Wawancara Guru Koordinator Klub IPA

a.

Bagaimana pemilihan guru pembimbing Klub IPA untuk membina anak
berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana sistem seleksi anak berbakat sains melalui program Sekolah
Islam Multitalenta di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Apasaja program kerja bagi anak berbakat sains melalui program Sekolah
Islam Multitalenta di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana struktur organisasi program sekolah islam multitalenta bagi
anak berbakat di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana pembagian tugas guru pembimbing progam Sekolah Islam
Multitalenta bagi anak berbakat di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?
Sejauhmana peran guru dalam pembinaan kecerdasan intrapersonal anak
berbakat sains?

Kapan dan dimana pelaksanaan pembinaan anak berbakat sains di SD
Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Kegiatan-kegiatan apa saja yang mendukung pembinaan kecerdasan
intapersonal bagi anak berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?
Apa saja kendala dalam melaksanakan pembinaanan bagi anak berbakat
sains?

Bagaimana evaluasi program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat

sains agar lebih efektif dan efisien?

3. Wawancara Guru Klub IPA

a.

Bagaimana respon siswa dalam mengikuti kegiatan Klub IPA di SD
Unggulan ‘Aisyiyah Bantul?

Bagaimana kemajuan atau hasil dari pelakasanaan kegiatan pembinaan
terhadap prestasi belajar siswa?

Adakah kemajuan dan perkembangan siswa dilihat dari kepribadian
siswa setelah mengikuti kegiatan Klub IPA?

Faktor apa saja yang mendukung pelaksanakan pembinaan Klub IPA

bagi anak berbakat sains?



e. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan
pembinaan anak berbakat sains?

f. Bagaimana proses pembelajaran bagi anak berbakat sains melalui
program Sekolah Islam Multitalenta?

Bagaimanakah hasil prestasi belajaranak yang mengikuti Klub IPA?

h. Kepada siapakah pelaporan pelaksanaan dan hasil pembinaan program
Sekolah Islam Mamultitalenta bagi anak berbakat sains di SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul?

I. Adakah rapat evaluasi dari pembinaan anak berbakat sains melalui
program Sekolah Islam Multitalenta?

j.  Adakah upaya dari sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas guruKlub
IPA agar selalu mampu menggali dan mengembangkan potensi yang

dimiliki siswa?

4. Wawancara Siswa Klub IPA

Indikator dan Aspek

ButirPertanyaan
Kecerdasan Intrapersonal

1. Materi apa yang kamu suka dalam
pelajaran sains?

2. Mengapa kamu suka materi tersebut?

Mengenali diri sendiri 3. Materi apa yang kamu rasa sangat
susah dalam pelajaran sains?

4. Mengapa materi tersebut sangat
susah?

5. Bagaimana cara kamu belajar agar

mudah memahami materi?




Mengetahui apa yang harus
dilakukan

. Apa vyang kamu lakukan jika

menemui materi yang susah untuk
dipahami?

Manakah yang kamu pilih: tugas
kelompok atau tugas individu?

mengapa?

. Jika suatu saat kamu mendapatkan

nilai ulangan IPA yang tidak bagus,
apa yang kamu lakukan?

Kontrol diri

. Selain di sekolah apakah kamu juga

belajar di rumah?
Bagaimana cara kamu belajar IPA

saat di rumah?

. Siapa yang membantu kamu belajar

saat ada PR?

Kapankah kamu belajar di rumah?

Motivasi diri

. Pernahkah kamu merasa malas untuk

belajar?

. Apa yang kamu lakukan untuk

menghilangkan saat merasa malas

belajar?

. Apakah kamu memiliki keinginan

untuk mengikuti perlombaan sains?

Mengapa?




PEDOMAN DOKUMENTASI

“MANAJEMEN PROGRAM SEKOLAH ISLAM MULTITALENTA
DALAM MEMBINA KECERDASAN INTRAPERSONAL
ANAK BERBAKAT SAINS DI SD UNGGULAN ‘AISYIYAH BANTUL”

B. DOKUMENTASI

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan
terkait dengan peneleitian dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen yang berupa gambar atau foto kegiatan, keadaan guru dan karyawan,
keadaansiswa, sarana maupun prasarana, dan lain-lain yang mendukung
manajemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains.
Berikut ini dokumentasi yang peneliti perlukan:

1. Struktur organisasi guru Klub IPA
Data anak yang mengikuti Klub IPA
Data guru yang mengikuti Klub IPA
Piagama anak berbakat sains yang memperoleh kejuaraan
Foto kegiatan program Klub IPA
Materi pembelajaran Klub IPA

N oo g bk~ D

Hal lain yang tertulis di “dokumen yang terkait dengan program Sekolah
Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains”



PEDOMAN OBSERVASI

“MANAJEMEN PROGRAM SEKOLAH ISLAM MULTITALENTA

DALAM MEMBINA KECERDASAN INTRAPERSONAL

ANAK BERBAKAT SAINS DI SD UNGGULAN “‘AISYIYAH BANTUL”

C. OBSERVASI

Observasi peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai segala

sesuatu yang berkaitan dengan proses pelaksanaan program Sekolah Islam

Multitalenta dalam membina kecerdasan anak berbakat sains. Tujuannya yaitu

untuk mencari informasi berkaitan dengan gejala-gejala perilaku sebab akibat

manusia serta proses kerja yang tidak dapat digambarkan melalui teknik

pengumpulan data yang lain. Sehingga pemetaan pedoman obeservasi dibagi

dalam beberapa fokus antara lain:

1.
2.

Letak dan keadaan geografis

Luas tanah dan bangunan

3. Tata ruang dan kondisi bangunan
4,
5

Proses pembinaan kecerdasan intrapersonal anak berbakat sains
Keadaan sarana dan prasarana yang terkait dengan program Sekolah Islam

Multitalenta bagi anak berbakat sains



Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi

Hari/tanggal : Jumat, 29 April 2016

Lokasi : SD Unggulan ‘Asyiyah Bantul

Sumber Data : Observasi dan Dokumentasi

Data : Profil Sekolah

1. Diskripsi data

Sumber data adalah kegiatan observasi dan dokumentasi SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul yang peneliti lakukan pada ahri Jumat 29 April 2016. Dari
hasil observasi diperoleh data-data bahawa SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul
terletak di JI. KH. Wachid Hasyim, Sanggrahan DK Bantulkarang, Bantul
dengan luas tanah 3500 m?, luas bangunan 1500 m?, dan luas tanah kosong
2000 m?. Selanjutnya peneliti mendokumentasikan foto gedung SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul, profil sekolah yang meliputi data identitas sekolah, sejarah
berdirinya SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul visi misi sekolah, dan lain-lain.
Interprestasi data

Dari hasil observasi tersebut tersebut menunjukkan bahwa SD Unggulan
‘Aisyiyah Bantul terletak di desa Sanggrahan kabupaten Bantul memiliki
bangunan yang luas. Kemudian dari hasil dokumentasi dapat dilihat foto

gedung SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul, profil sekolah, dan lain-lain.



Catatan Lapangan |1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : 9, 21, 24 Mei 2016

Lokasi : SD Unggulan ‘Asyiyah Bantul

Sumber Data : Guru Koordinator Klub IPA dan guru Klub IPA

Data : Pelaksanaan Program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak

berbakat sains

1. Diskripsi data
Dari hasil wawancara dilakukan pada hari Senin 9 Mei 2016, Sabtu 21
Mei 2016 dan Selasa 24 Mei 2016 diperoleh data-data informasi tentang
pelaksanaan Program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains di
SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul yang dilaksanakan seminggu sekali. Sebelum
pelaksanaan kegiatan Klub IPA yang perlu dipersiapkan guru adalah
menyeleksi siswa, mempersiapkan materi, dan lain-lain. Kemudian
melaksanakan kegiatan pembelajaran Klub IPA baik secara indoor maupun
outdoor. Adapun evaluasi dilaksanaakan pada saat rapat pimpinan sekolah.
2. Interprestasi data
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembinaan anak berbakat sains melalui Program Sekolah Islam Multitalenta
perlu adanya persiapan-persiapan yang matang agar pelaksanaan pembinaan
dapat berjalan dengan baik dan diperlukan adanya evaluasi untuk menilai

ketrcapaian target dari pelaksanaan program tersebut.



Catatan Lapangan |11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : 21, 24 Mei 2016

Lokasi : SD Unggulan ‘Asyiyah Bantul

Sumber Data : Siswa Klub IPA

Data . Aspek Kecerdasan Intrapersonal

1. Diskripsi data

Sumber data adalah wawancara dengan siswa kelas 1V dan V SD
Unggulan ‘Aisyiyah Bantul yang mengikuti Klub IPA. Dari hasil wawancara
dilakukan pada hari Sabtu 21 Mei 2016 dan Selasa 24 Mei 2016 diperoleh data-
data informasi tentang aspek-aspek kecerdasan intrapersonal yang dimiliki
siswa. Siswa dapat mengenali diri sendiri dengan memahami materi yang
mereka suka dan mereka anggap paling sulit dalam pelajaran IPA. Kemudian
mereka juga memahami apa yang harus dilakukan apabila menemukan materi
yang sulit, mereka akan bertanya kepa orang tua, kakak maupun guru. Untuk
memotivasi diri sendiri siswa-siswa kelas IV maupun V mempunyai keinginan
yang besar untuk mengikuti olimpiade IPA agar bisa membanggakan orang tua,
memperoleh juara, dan mendapatkan hadiah
Interprestasi data

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat
memahami dirinya dengan cara mengenali diri sendiri, mengetahui apa yang

harus dilakukan, kontrol diri, dan memotivasi diri.



Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi

Hari/tanggal : 25, 28 Mei 2016
Lokasi : SD Unggulan ‘Asyiyah Bantul
Sumber Data : Guru Klub IPA

Data . Pelaksanaan Pembelajaran Klub IPA

1. Diskripsi data
Hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap guru pembimbing Klub
IPA pada hari Rabu 25 Mei 206 dan 28 Mei 2016 diperoleh data-data terkait
pelaksanaan pembelajaran Klub IPA. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru
pembimbing Klub IPA memberikan motivasi kepada siswa, menjelaskan
materi yang akan dipelajari, memberikan latihan-latihan soal, kemudian
setelah selesai dibahas secara bersama-sama. Selanjutnya peneliti
mendokumentasikan cara mengajar guru saat mengajar siswa Klub Sains.
2. Interprestasi data
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa pelaksanaan program tersebut
meliputi melakukan tugas mandiri, melakukan refleksi, menetapkan tujuan,
dan mengungkapkan perasaan. Dari hasil dokumentasi dapat terlihat bahwa
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan program latihan-
latihan soal agar siswa terbiasa, percaya diri ketika mengerjakan soal dan

memahami bagian-bagian soal yang mudah maupun sulit bagi dirinya.



Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal : Kamis 26 Mei 2016

Lokasi : SD Unggulan ‘Asyiyah Bantul

Sumber Data : Wakil Kepala Sekolah

Data . Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Manajemen

Program Sekolah Islam Multitalenta Bagi Anak Berbakat Sains

1. Diskripsi data
Sumber data adalah wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Wakil Kepala
Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana. Dari hasil wawancara dilakukan pada
hari Kamis 26 Mei 2016 diperoleh data-data informasi tentang factor
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan Manajemen Program Sekolah
Islam Multitalenta Dalam Membina Kecerdasan Intrapersonal Anak Berbakat
Sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul.
a. Faktor Pendukung:

1) Komunikasi yang baik antara sekolah, guru Klub IPA dan Orang tua

2) Tenaga pebimbingnya yang sesuai dengan bidangya

3) Anak-anak yang semagat dalam mengikuti Klub IPA

4) tersedianya sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan

Klub IPA



2.

b. Faktor penghambat:

1) Keterbatsan waktu

2) Beum mempunyai ruang khusus pembinaan Klub IPA

3) Belum ada Laboratorium IPA

4) Peralatan untuk kegiatan praktikum masih terbatas
Interprestasi data

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan

manajemen program sekolah islam multitalenta dalam membina kecerdasan
intrapersonal anak berbakat sains tersebut dapat terlaksana dengan baik karena
adanya dukungan yang sinergis antara sekolah, guru, anak maupun orang tua.
Beberapa hambatan juga sering muncul ketika akan menghadapi lomba

Olimpiade IPA seperti keterbatasan waktu dan persiapan kegitan eksperimen.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu 28 Mei 2016

Lokasi : SD Unggulan ‘Asyiyah Bantul

Sumber Data : Kepala Sekolah

Data . Pelaksanaan Manajemen Program Sekolah Islam Multitalenta

Bagi Anak Berbakat Sains

1. Diskripsi data

Sumber data adalah wawancara dengan Bapak Suwardi S.Pd.Si selaku
Kepala Sekolah SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul pada hari Sabtu 28 Mei 2016
Dalam Pelaksanaan Manajemen Program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak
berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul terdiri dari perencanaan
(planning), pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan (actuating),
pengawasan (controlling) dan evaluasi. Tahap perencanaan meliputi proses
persiapan awal tahun sebelum program terlaksana, rekruitmen siswa, proses
rekruitmen guru pembimbing, dan lain-lain. Tahap pengorganisasian meliputi
pembentukan struktur organisasi Klub IPA, pembagian tugas guru, peran guru
dalam mebina siswa Klub IPA, dll. Tahap pelaksanaan meliputi fasilitas
mendukung pelaksanaan program Klub IPA, pembiayaan pelaksanaan program
Klub IPA, program pengembangan bagi guru Klub IPA, dan lain-lain. Tahap
Pengawasan meliputi bagaimana pengawasan manajemen program sekolah

islam mulititalenta bagi anak berbakat sains, sejauh mana kerjasama antar guru



dalam menerapkan manajemen program sekolah islam multitalenta bagi anak
berbakat sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul, dan lain-lain. Tahap evaluasi
meliputi skala pelaksanaan evaluasi, evaluasi yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah, hasil yang dicapai dari pelaksanaan program sekolah islam

multitalenta bagi anak berbakat sains, dan lain-lain.

Interprestasi data

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahua bahwa  dalam
pelaksanaan manajemen program sekolah islam multitalenta anak berbakat
sains di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul sudah sesuai fungsi-fungsi manajemen
dalam pendidikan pada umumnya yang meliputi fungsi perencanaan
(planning),  fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi penggerakan

(Actuating), dan fungsi pengawasan(Controlling).



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/tanggal : Kamis 2 Juni 2016

Lokasi : SD Unggulan ‘Asyiyah Bantul

Sumber Data : Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

Data : Dokumen-dokumen terkait pelaksanaan Manajemen Program

Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains

1. Diskripsi data
Sumber data adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Serta Wakil Kepala
Sekolah Bidang Sarana Dan Prasarana. Dari hasil kegiatan dokumentasi
diperoleh data-data tentang Garis Besar Haluan Sekolah (GBHS) yang
mengatur pelaksaan program-program sekolah, guru pembimbing Klub IPA
yang berjumlah 5 guru, siswa yang mengikuti program Klub IPA dengan
jumlah 6 anak, keadaan sarana dan prasarana yang medukung terlaksananya
program Klub IPA, piagam siswa yang memperoleh kejuaraan IPA baik
ditingkat kecamatan, kabupaten maupu nasional, dan lain-lain.
2. Interprestasi data
Dari hasil dokumentasi tersebut dapat diketahui keadaan guru dan siswa
Klub IPA, siswa yang berprestasi, keadaan sarana dan prasarana serta
pelaksanaan Manajemen Program Sekolah Islam Mutitalenta bagi anak

berbakat sains di SD Unggulan ‘Asiyiyah Bantul sudah diatur dalam GBHS.
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NDUAN!

Panduan Olimpiade IPA
(Paket 1)

Pilinlah jawaban yang paling tepat.

Penangkal petir harus dihubungkan
dengan tanah. Alasannya adalah ...

A. tanah mengandung air

B. tanah merupakan benda padat
C. tanah merupakan magnet

DO. tanah dapat menetralkan muatan

2, Elektroskop adalah sebuah alat yang digunakan untuk ....
A. mengukur beda potensial listrik
B.  mengukur kuat listrik
C. mendeteksi adanya muatan listrik pada suatu benda
D.  memindahkan muatan listrik dari suatu benda ke benda lainnya

3. Di dekat kawat listrik yang bertegangan tinggi, kita dilarang
menunjuk karena ....
A. telunjuk adalah penghantar yang baik
B.  ujung telunjuk yang lancip dapat terinduksi dalam kawat penghantar
C. kawat penghantar dapat menarik tangan
D. kawat listrik bertegangan tinggi dapat melepaskan muatan-muatan

4. Fandi ingin menembak dua benda dengan gelombang ultrasonik.

Lokasi kedua benda berada pada sudut segitiga siku-siku dengan
Fandi berada pada sudut siku-sikunya. Jarak Fandi ke benda 1 adalah
50 m, sedangkan ke benda 2 adalah 120 m. Fandi ingin gelombang
ultrasonik dapat mencapai benda 1 dan 2 pada saat bersamaan.
Gelombang ultrasonik mencapai benda 1 dan 2 secara bersamaan
pada waktu ....
A. benda 2 ditembak lebih awal 0,12 detik dari benda 1
B. benda 2 ditembak lebih awal 0,24 detik dari benda 1
C. benda 2 ditembak lebih awal 0,48 detik dari benda 1
D. benda 2 ditembak lebih awal 1,3 detik dari benda 1




10.

Jika pakaian hitam dan putih dijemur bersama, kain hitam akan lebih
cepat kering daripada kain putih, karena warna hitam ....

A. banyak menyerap kalor '

B. sedikit memancarkan kalor

C. banyak memancarkan kalor

D. sedikit menyerap kalor

Setrika listrik dengan tanda 220V dilalui arus 2,5 A
selama 5 menit. Besar energi yang digunakan ....
A. 550 joule

B. 1.100 joule

C. 82.500 joule

D. 165.000 joule

Sebuah pemanas dicelupkan ke dalam bejana berisi 200 gram air. Ketika
elemen pemanas dihubungkan ke baterai 12V, arus 5 A mengalir melalui
elemen pemanas. Kenaikan suhu air setelah 2 menit adalah ....

A. 2,3°C c. 880

'B. 4,6°C D. - 9,20
Magnet dapat menarik benda-benda yang terbuat dari ...
A. plastik C. aluminium

B. karet : D. besidan baja

Sepeda menggunakan dinamo sebagai sumber tegangan untuk
menyalakan lampu. Jika sepeda dikayuh lebih cepat, maka lampu
sepeda akan.... :

A. mati C. semakin redup

B. tetap tidak berubah D. semakin terang

Pembangkit listrik menghasilkan daya 500 MW dan menggunakan
tegangan 500 kV untuk transmisi. Arus yang mengalir pada kawat
transmisi adalah ....

A. 10A C. 1.000A
B. 100 A D. 10.000 A




11+

12.

13.

14.

18.

16.

Garnbar (gelombang video) dikirimkan oleh TV dengan teknik
modulasi ....

A. VHF C. AM

B. UHF D. FM

Berikut ini yang dibutuhkan untuk mengirimkan daya listrik dari PLTA
ke kota-kota adalah ....

A. tidak perlu transformator

B. transformator step up saja

C. transformator step down saja

D. transformator step up dan step down

Alat-alat listrik berikut dapat mengubah energi listrik menjadi energi
kalor, kecual; ....

A. setrika listrik C.. motor listrik

B. kompor listrik D. solder listrik

Di antara komponen-komponen ekosistem berikut yang termasuk
kornponen biotik adalah ....

A. bangkai - C. sampah

B. sinar matahari D. bakteri pengurai

Dalam kolam seluas 30 m, terdapat 400 ekor ikan:gurami. Kepadatan
populitas gurami pada kolam tersebut adalah ....

A 400 ekor
30
30 ..

-
- e ———

40

C. 400x 12
(400 x 12)
(400 + 12)

Pada tepi lapangan rumput terdapat suatu daerah yang berumput
panjang dengan banyak belalang, beberapa ekor kadal yang berjemur
diri di atas batu dan sepasang burung pemakan serangga pada sebatang
pohon mangga. Berikut ini yang bukan anggota komunitas adalah ....
A. belalang C. batu

B. kadal D. pohon mangga




 PANDUAN OLIMPIADE

Sekawanan gajah yang terdapat dalam
padang rumput merupakan ....

A. individu
. B = KOMUBIES  ses 2 e
C. ekosistem

D. populasi

18. Perhatikan gambar berikut.

mATARI->

R - I

MR > i

mM - N

PIS
Konsymen
(herblvora)

{omnlvora

Ronsumen

Produsen

|\

‘..
“ ,.,f.’; o‘bi ’ ?{h‘amw;ral

Pengural

Peristiwa makan dan dimakan dengan urutan tertentu dalam suatu
ekosistem adalah ...

A. rantai makanan

B. jaring-jaring makanan

C. jaring-jaring kehidupan ¢
D. siklus zat dan energi

19. Gymnospermae dapat dengan mudah dibedakan dengan
Angiospermae, sebab Gymnospermae ...

A. biji tampak dari luar

B. bunganya berwarna lebih mencolok

C. bijinya tertutup oleh daun buah

D. bijinya tersimpan di dalam kulit

20. Nama ilmiah tanaman padi adalah ...
A. Zea mays
Oryza sativa
Mangifera indica

Gnetum gnemon

B.
C.
D.
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
UPT PPD KECAMATAN BANTUL

Nomer:

Kepala UPT PPD Kecamatan  Bantul dengan ini
memberikan penghargaan atas prestasinya kepada:

Nama : M. DHAIFULLAH WIDYA AZIZ

Sekolah : SD UNGGULAN AISYIYAH

Juara I

Dalam Lomba Matematika dan IPA (MIFA) Sekolah
Dasar Tingkat UFT PFD Kecamatan Bantul Tahun 2016
yang diselenggarakan pada tanggal 16 Januari 2016
bertempat di UFT PPD Kecamatan Bantul, Kabupaten
Bantul. | ‘




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Rizka Isnandari, S.Pd.l.

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 31 Mei 1992

Agama : Islam

Alamat . Sawungan, Sumbermulyo, Bambanglipuro,
Bantul

No. HP : 087722399 134

Email . rizka.isnandari31l@gmail.com

Riwayat Pendidikan Formal:

1.

2.

3.

SDN N Il Karangmojo Bantul 1998-2004

SMP N 3 Bantul 2004-2007

SMAN 1 Bambanglipuro Bantul 2007-2010

S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah (PGMI) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2010-2014.

S2 Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Konsentrasi Sains.

Pengalaman Organisasi:

1.

2.

3.

4.

Rohis SMA N 1 Bambanlipuro Bantul periode 2007-2008
OSIS SMA N 1 Bambanglipuro Bantul periode 2008-2009.
Dewan Ambalan SMA N 1 Bambanglipuro Bantul periode 2008-2009.

Sekretaris PERSADA periode 2012-2014.

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan
dapat dipertanggungjawabkan.
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